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Abstract 
The development of 21st-century technology has had a significant impact on various sectors of life, including education. 
Education in the 21st century must adapt to the challenges of a digital and interconnected world. The development 
of a technology-based curriculum becomes a strategic step in preparing students to face these challenges. The 21st-
century curriculum focuses on developing skills relevant to the needs of the era, such as critical thinking, collaboration, 
digital literacy, and the ability to adapt to rapid technological changes. This article discusses the role of technology in 
the development of the 21st-century curriculum using a literature review approach. The analysis reveals that technology 
can enhance the quality of learning through interactive learning experiences, higher relevance to real-life contexts, and 
better preparation for the challenges of the digital world. However, the successful integration of technology in education 
requires careful planning and awareness of the digital divide across regions. 
Keywords: Technology integration, 21st-century curriculum, digital education, digital literacy. 
 

Abstrak 
Perkembangan teknologi abad ke-21 telah membawa dampak yang signifikan dalam berbagai 
sektor kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Pendidikan abad ke-21 harus mampu 
menyesuaikan diri dengan tantangan zaman yang serba digital dan terhubung. Pengembangan 
kurikulum berbasis teknologi menjadi suatu langkah strategis untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi tantangan tersebut. Kurikulum abad 21 berfokus pada pengembangan keterampilan 
yang relevan dengan kebutuhan zaman, seperti berpikir kritis, kolaborasi, literasi digital, dan 
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat. Artikel ini membahas 
peran teknologi dalam pengembangan kurikulum abad 21 dengan menggunakan pendekatan studi 
literatur. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa teknologi dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran melalui pengalaman belajar yang interaktif, relevansi yang lebih tinggi dengan 
kehidupan nyata, dan kesiapan siswa menghadapi tantangan dunia digital. Namun, keberhasilan 
integrasi teknologi dalam pendidikan memerlukan perencanaan yang matang dan kesadaran akan 
kesenjangan akses teknologi di berbagai wilayah. 
Kata Kunci: Integrasi teknologi, kurikulum abad 21, pendidikan digital, literasi digital. 

 
PENDAHULUAN 

 Abad ke-21, yang dikenal dengan adanya revolusi industri 4.0 dan munculnya konsep 

society 5.0, menuntut adanya perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 

Pendidikan (Zakiah & Aslan, 2024); (Zainudin & Aslan, 2025); (Yanti dkk., 2022); (Widjaja dkk., 

2022); (Widjaja & Aslan, 2022). Pendidikan abad ke-21 tidak hanya berfokus pada penguasaan 

pengetahuan teoretis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang lebih holistik dan relevan 

dengan tuntutan zaman. Salah satu tantangan utama pendidikan saat ini adalah bagaimana 

mempersiapkan siswa agar memiliki kompetensi yang tidak hanya terbatas pada pengetahuan 

akademik, tetapi juga keterampilan teknologi, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas (Tuhuteru 

dkk., 2023); (Tubagus dkk., 2023); (Triyuni dkk., 2024); (Trinova dkk., 2025). 

 Pemerintah Indonesia telah merancang kebijakan untuk melakukan transformasi digital 

dalam dunia pendidikan, dengan tujuan untuk menciptakan kurikulum yang dapat 

mengintegrasikan teknologi secara menyeluruh (Syamsuri dkk., 2021); (Syakhrani & Aslan, 2024); 
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(Syakhrani & Aslan, 2026). Kebijakan ini tidak hanya bertujuan untuk mengadopsi teknologi 

sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga untuk membentuk siswa yang mampu berpikir kritis, 

kreatif, dan inovatif, serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global yang serba 

cepat dan terhubung (Suryadi & Aslan, 2025); (Suroso dkk., 2021); (Sumar’in & Aslan, 2022). Oleh 

karena itu, peran teknologi dalam pengembangan kurikulum abad 21 menjadi sangat penting untuk 

menciptakan pendidikan yang lebih relevan, efisien, dan inklusif. 

 
METODE 

 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yang dilakukan dengan menganalisis 

berbagai sumber ilmiah yang relevan terkait dengan integrasi teknologi dalam pendidikan. Sumber-

sumber yang digunakan antara lain jurnal nasional dan internasional terakreditasi, buku teks, 

laporan kebijakan pendidikan, serta artikel terkait yang membahas dampak dan tantangan 

penggunaan teknologi dalam kurikulum. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk 

menggambarkan berbagai aspek teknologi dalam pendidikan abad 21, serta bagaimana teknologi 

tersebut berkontribusi terhadap peningkatan kualitas Pendidikan (Eliyah & Aslan, 2025); (Sulastri 

dkk., 2023); (Suhardi dkk., 2020). 

 

PEMBAHASAN 

Peran Teknologi dalam Pendidikan 

 Teknologi dalam pendidikan abad 21 memainkan peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknologi memungkinkan interaksi yang lebih mendalam 

antara siswa dengan materi pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran yang lebih menarik dan 

efisien (Sudarmo dkk., 2021); (Sitopu dkk., 2024); (Sitepu dkk., 2022). Penggunaan multimedia, 

aplikasi pembelajaran interaktif, dan simulasi virtual dapat mengubah cara siswa belajar, membuat 

pembelajaran lebih menarik, dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Teknologi 

pendidikan berperan pada revolusi pendidikan abad-21 dan khususnya dalam revolusi keempat 

yang dinamakan dengan pendidikan 4.0 (four poin zero) (Shintia dkk., 2024); (Shahida dkk., 2026); 

(Sartika & Fransiska, 2024). Pada tahap ini fungsi guru bukan sebagai sentral dalam proses 

pembelajaran, namun berubah menjadi students-centered dimana guru hanya sebagai fasilitator 

bagi penyediaan kebutuhan belajar siswa dalam upaya menyiapkan sumber dan media 

pembelajaran.1 (Sarmila dkk., 2023); (Saputra dkk., 2024); (Sanggenafa & Aslan, 2025) 

 Contohnya yaitu platform e-learning, yang memungkinkan siswa untuk belajar secara 

fleksibel tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Selain itu, teknologi juga memungkinkan 

penggunaan sumber daya digital yang lebih luas, seperti video pembelajaran, simulasi interaktif, 

dan buku teks elektronik, yang dapat meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran bagi siswa di 

seluruh dunia (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025); (Safrudin, 2026). 

 
Keterampilan Abad 21 dalam Kurikulum 

Kurikulum abad 21 menekankan pentingnya penguasaan keterampilan yang relevan dengan 

tuntutan zaman, seperti berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital. Pengintegrasian 

teknologi dalam kurikulum bertujuan untuk memperkuat keterampilan-keterampilan ini, yang 

sangat dibutuhkan dalam dunia kerja di masa depan (Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin dkk., 2024); 

 
1 Dewi Surani, “Studi Literatur : Peran Teknologi Pendidikan Dalam Pendidikan 4.0”  Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP. Vol. 2 

No. 1, summer 2019, hal.462-463. 
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(Rosidi & Aslan, 2025). Adapun beberapa keterampilan utama yang harus diajarkan kepada siswa 

adalah: 

a. Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah: Teknologi memungkinkan siswa untuk melakukan 

analisis data, memecahkan masalah kompleks, dan berkolaborasi dalam memecahkan 

tantangan yang dihadapi. Aplikasi pembelajaran berbasis komputer, seperti simulasi dan 

perangkat lunak analisis data, dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis mereka. 

b. Kolaborasi dan Komunikasi: Teknologi memungkinkan siswa bekerja sama secara lebih 

efektif melalui platform daring, memungkinkan kolaborasi lintas batas geografis. Platform 

seperti Google Classroom dan Microsoft Teams telah menjadi alat utama dalam mendukung 

komunikasi dan kolaborasi antar siswa, serta antara siswa dengan guru. 

c. Literasi Digital: Dalam dunia yang semakin terhubung, literasi digital menjadi keterampilan 

yang sangat penting. Siswa perlu diajarkan bagaimana menggunakan teknologi secara efektif, 

etis, dan aman. Literasi digital mencakup kemampuan untuk mencari informasi secara online, 

memahami isu-isu privasi dan keamanan data, serta menggunakan perangkat teknologi 

dengan cara yang produktif dan bertanggung jawab.2 (Romadhon & Aslan, 2025); 

(Rokhmawati dkk., 2025); (Ridwan dkk., 2025); (Rezeki & Aslan, 2024) 

 

KESIMPULAN  

 Integrasi teknologi dalam pengembangan kurikulum abad 21 merupakan langkah strategis 

yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan, memperkaya pengalaman belajar, dan 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global. Namun, untuk mewujudkan tujuan ini, 

dibutuhkan perencanaan yang matang, pelatihan yang memadai bagi guru, serta kebijakan yang 

mendukung pemerataan akses teknologi di seluruh wilayah. Teknologi harus digunakan sebagai 

alat pendukung untuk menciptakan sistem pendidikan yang inklusif, relevan, dan berorientasi pada 

masa depan. Sebagai fasilitator, guru memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa 

teknologi digunakan secara efektif untuk meningkatkan proses pembelajaran dan membantu siswa 

mengembangkan keterampilan abad 21. 
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